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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan penguasaan 

kosakata siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare dan hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan 

penguasaan kosakata siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare, 

sebanyak 25 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan angket, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu pendekatan statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis data, (1) 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang linear antara variable penguasaan kosakata dengan variable 

keterampilan menulis karangan deskriptif siswa, (2) Minat menulis berkorelasi positif degan keterampilan menulis karangan 

deskriptif siswa, (3) Pengasaan kosakata dan minat menulis secara bersama- sama mempengaruhi keterampilan menulis 

karangan deskriptif siswa. 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Karangan Deskripsi, Koskata, Minat Menulis 

Abstract. The purpose of this study was to determine: (1) The relationship between descriptive essay writing skills and the 

vocabulary mastery of class V students at UPTD SD Negeri 73 Parepare, (2) The relationship between descriptive essay 

writing skills and vocabulary mastery of class V students at UPTD SD Negeri 73 Parepare. This type of research is 

quantitative research with a correlational approach. The number of samples in this research was class V students at UPTD 

SD Negeri 73 Parepare, totaling 25 students. The data collection methods used are tests and questionnaires, while the data 

analysis techniques used are descriptive statistical approaches and inferential statistical analysis. Based on the results of 

data analysis showed that: (1) There is a linear  relationship between the variable vocabulary mastery with variable 

descriptive essay writing skills of students, (2) Writing interest is positively correlated with students' descriptive essay writing 

skills, (3) Vocabulary mastery and writing interest together affect students' descriptive essay writing skills. 
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Pendahuluan 

Era digital telah memberi warna baru pada kehidupan semua orang, dengan kecanggihan dan kemudahan yang 

ditawarkan oleh teknologi sangat berbeda dengan cara konvensional terkhusus dalam dunia Pendidikan. Cara konvensional 

inilah yang justru berperan penting dalam kualitas pembelajaran anak, salah satunya dengan menulis. Aktivitas literasi anak, 

yaitu menulis berkurang drastis selama masa pandemi. Sedangkan kompetensi anak dimasa depan erat kaitannya dengan 

kebiasaan menulis yang dilakukan sejak kecil. Menulis memiliki manfaat yang sangat besar. Dari sisi psikologis menulis 

dapat meningkatkan kemajuan cara berpikir. Menulis dapat meningkatkan kemampuan motorik halus, melatih kreativitas, dan 

meningkat-kan daya ingat. Banyak indra diaktifkan dengan menulis, melihat huruf yang ditulis, dan mendengar suara yang 

dibuat saat menulis.  

Menulis merupakan aktivitas mengungkapkan kembali berbagai gagasan atau pengalaman yang pernah dialami dan 

dibaca pada waktu lampau, direkonstruksi ulang dan disusun menjadi sebuah tulisan (Sumarni at all, 2020). Dalam kegiatan 

menulis ini, pembelajar harus terampil merumuskan, merekonstruksi, dan mengompilasikan kembali informasi atau 

pengetahuan yang dimiliki ke dalam sebuah tulisan dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. 

Penguasaan terhadap kosakata sangat diperlukan setiap pemakai bahasa sebagai alat penyalur gagasan serta untuk 

memperlancar informasi yang diperlukan melalui komunikasi lisan maupun tulisan 

Di sekolah, bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang disajikan secara tematik dan berbasis 

teks. Walaupun terkesan mudah, namun pada kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami kosakata 

bahasa Indonesia dan mengembangkannya kedalam bentuk kalimat-kalimat. Kosakata merupakan salah satu materi 
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pembelajaran yang sangat penting yang harus dikuasai oleh siswa untuk terampil berbahasa. Kasno (2014) menjelaskan 

bahwa penguasaan kosakata akan mempengaruhi cara berpikir dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

sehingga penguasaan kosakata dapat menentukan kualitas siswa dalam berbahasa maupun menulis. 

Kosakata sangat penting saat menulis. Seorang penulis yang baik membutuhkan berbagai kosakata untuk 

meningkatkan kejelasan dan akurasi tulisannya. Dengan menulis memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Menurut Richards and Renandya (2002) menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif. Dengan menulis, 

seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Kemudian memberikan informasi kepada pembaca. Saat menulis, 

kosakata kita menentukan bagaimana kita mengungkapkan pikiran kita dengan jelas dan akurat kepada orang lain. Menulis 

umumnya berguna sebagai latihan untuk kegiatan lain, terutama jika siswa menulis karangan. Di sisi lain, berkomunikasi 

dalam bahasa tertulis membutuhkan minat menulis keterampilan penulis yang sebenarnya.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan siswa UPTD SD Negeri 73 Parepare, peneliti telah menemukan 

beberapa fakta yang menyebabkan rendahnya partisipasi belajar dan hasil belajar siswa dalam proses belajar Bahasa Indonesia 

dari hasil wawancara dan observasi kepada siswa dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SD Negeri 73 Parepare: 

(1) Siswa merasa jenuh dalam belajar Bahasa Indonesia, (2)Siswa merasa malas dan bosan karena tidak memiliki minat dalam 

menulis, (3) Siswa juga kurang terlihat aktif dalam proses pembelajaran, (4) Sebagian besar siswa menganggap belajar Bahasa 

Indonesia tidak penting, (5) Siswa kesulitan mendapatkan ide (inspirasi) dengan kata lain “buntu” untuk menulis, (6) Ada juga 

siswa yang sudah mendapatkan ide untuk menulis tetapi tidak dapat menuangkannya dalam bentuk tulisan karena 

keterbatasannya dalam perbendahaan kata.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti selain penguasaan kosakata siswa yang masih 

rendah, dan minat menulis siswa yang juga rendah diduga menjadi penyebab kurang maksimalnya kemampuan menulis siswa. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Adityaningrum, Slamet, and Budiharto (2021) yang menyatakan bahwa penguasaan kosakata 

dan minat menulis secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan dengan keterampilan 

menulis. Senada dengan pendapat tersebut Dewi and Hidayatullah (2018) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan minat menulis terhadap kemampuan menulis cerpen. 

Slameto (2003) menjelaskan bahwa minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati oleh siswa akan diperhatikan terus menerus, dan disertai dengan rasa senang. 

Lebih lanjut Slameto juga menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang meminta. Ketika siswa menyadari kegiatan menulis penting dan berharga, siswa akan melakukan kegiatan 

tersebut dengan senang hati.  

Mengarang pada prinsipnya adalah bercerita tentang sesuatu yang ada pada angan–angan penceritaan itu dapat 

dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Setiap manusia semuanya diciptakan sebagai pengarang. Namun, menuangkan 

buah pikiran secara teratur dan terorganisasi kedalam tulisan tidak mudah. Banyak orang yang pandai berbicara atau 

berpidato, tetapi mereka masih kurang mampu menuangkan gagasanya kedalam bentuk bahasa tulisan. Maka untuk bisa 

mengarang dengan baik, seseorang harus mempunyai kemampuan untuk menulis. Kemampuan menulis dapan dicapai melalui 

proses belajar dan berlatih. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan penguasaan 

kosakata siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare dan hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan 

penguasaan kosakata siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare. Peneliti menetapkan bahwa siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare dijadikan 

responden dengan alasan siswa kelas V sudah dapat berpikir secara nalar dan dipandang sebagai satu kesatuan populasi 

karena adanya kesamaan-kesamaan bahwa seluruh siswa telah melalui tingkat kelas yang sama dan menerima jenis-jenis 

pelajaran dan materi pelajaran yang sama pula pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD 

SD Negeri 73 Parepare Jl. Jl. Laupe, Bukit Harapan, Kecamatan Soreang, Kota Parepare pada siswa kelas V semester 2 

tahun ajaran 2022/2023. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2023.  

Sesuai dengan variabel penelitian ini, terdapat tiga jenis data yang dikumpulkan. Ketiga jenis data tersebut, yakni: (1) 

tes penguasaan kosakata, (2) angket minat menulis, (3) tes keterampilan menulis karangan bebas. Teknik pengumpulan Data 

dengan menggunakan tes, angket. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa tes dan angket. Tes untuk mengukur variabel bebas dan angket 

untuk mengukur variabel terikat. Instrumen tes penguasaan kosakata adalah tes subjektif bentuk tes pertanyaan jawaban 

pendek sebanyak 30 butir. Skor dihitung dengan cara memberi nilai 1 untuk butir soal yang dijawab benar dan nilai 0 untuk 

butir soal yang dijawab salah. Penskoran tersebut harus memuat daftar berbagai alternatif jawaban pendek yang muncul 

dalam jawaban dan masih tergolong benar. Instrument tes keterampilan menulis karangan bebas berupa tes subjektif bentuk 

tes esai yang jawabannya berupa unjuk kerja menyeluruh. Perhitungan skor disesuaikan dengan aspek yang dinilai dalam tes 

keterampilan menulis karangan bebas. Sedangkan instrumen tes minat menulis menggunakan angket berisikan aspek dan 

faktor yang memengaruhi minat menulis.  

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006: 168). Untuk mengetahui tingkat validitas, 

instrumen diuji menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 24. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% maka instrumen 

yang diujicobakan tersebut valid. Jika tidak, instrumen yang diujicobakan tidak valid. Uji reliabilitas adalah sesuatu 
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instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat mengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 

(Arikunto, 2006: 178). Pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronback. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 24. 

Tabel 1. Interpretasi Nilai r 

Nilai rh Interpretasi 

0,80 ≤rh ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 ≤ rh ≤ 0,80  Reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ rh ≤0,60  Reliabilitas sedang 

0,20 ≤ rh ≤ 0,40  Reliabilitas rendah 

0,00 ≤ rh ≤ 0,20  Reliabilitas sangat rendah 

Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis data dalam penelitian ini, mencakup 

analisis data secara deskriptif dan analisis data secara inferensial. Analisis data secara deskriptif, meliputi pendeskripsian 

tendensi sentral dan tendensi penyebaran, penyusunan distribusi frekuensi nilai dan histogramnya. Sementara itu, analisis 

data secara inferensial digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis, meliputi pengujian hipotesis I 

dan hipotesis II digunakan teknik korelasi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis III digunakan teknik korelasi ganda. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis data. Dua Langkah pokok yang diperlukan dalam analisis data 

penelitian ini yaitu Uji Normalitas dan Uji Hipotesis 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Pada  bagian ini diuraikan secara rinci hubungan keterampilan menulis karangan dengan penguasaan kosakata dan 

minat menulis siswa kelas V UPT SD Negeri 73 Parepare. Deskripsi data pada penelitian ini akan memaparkan masing-

masing variabel, yaitu variabel keterampilan menulis karangan (Y) dengan variable penguasaan kosakata (X1) dan minat 

menulis (X2). Paparan data sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Test 

 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.44489578 

Most Extreme Differences 

Absolute .159 

Positive .112 

Negative -.159 

Test Statistic .159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .104c 

Berdasarkan Tabel 1 pengujian normalitas Kolmogorov-smirnov pada data nilai Asymp.Sig.= 0.104. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05, yaitu 0.104 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini: 

Tabel 2.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

penguasaan kosakata .267 3.745 

Minat Menulis .267 3.745 

a. Dependent Variable: kemampuan menulis karangan 

Berdasarkan Tabel 2 nilai tolerance adalah 0.267 > 0.1 dan nilai VIF 3.745 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Hubungan antara penguasaan kosakata (X1) dengan Keterampilan Menulis Karangan (Y) 

Adapun data hasil uji disajikan pada Tabel 3. dibawah ini: 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Garis Regresi Hubungan Antara Variable X1 dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 Sig. 

Keterampilan menulis karangan * 

Penguasaan Kosakata 

Between Groups (Combined) .000 

Linearity .000 

Deviation from Linearity .046 

Within Groups  

Total  

Berdasarkan Tabel 3. analisis varians di atas, bagian “deviasi linier” menunjukkan hubungan antara penguasaan 

kosakakata dengan keterampilan menulis karangan. Diperoleh nilai Sig. 0.046. karena nilai signifikansi 0.046 > 0.05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variable X1 dengan variable Y 

b. Hubungan antara minat menulis (X2) dengan keterampilan menulis karangan (Y) 

 Adapun hasil uji disajikan pada Tabel 4. dibawah ini : 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Garis Regresi Hubungan Antara Variable X2 dengan Variabel Y 

 df F Sig. 

keterampilan menulis karangan * 

Minat menulis 

Between Groups (Combined) 16 7.129 .004 

Linearity 1 75.959 .000 

Deviation from Linearity 15 2.540 .093 

Within Groups 8   

Total 24   

 

Dalam Tabel 4. analisis varians di atas, bagian deviasi linier menunjukkan hubungan antara minat menulis dengan 

keterampilan menulis karangan. Siswa menghasilkan nilai F = 2.540, dan nilai signifikansinya = 0.093. Karena nilai 

signifikansi = 0.093 > 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variable ini 

linerar. 

c. Hubungan antara Keterampilan menulis karangan deskriptif (Y) dengan penguasaan kosakata (X1) dan minat menulis 

(X2) 

Adapul hasil uji disajikan pada Tabel 5. berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi X1 dan X2 dengan Y 

 
Model Summary 

Mode

l 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .878a .771 .751 3.598 .771 37.122 2 22 .000 

a. Predictors: (Constant), minat menulis, Pengusaan kosakata 

Hasil uji korelasi pada Tabel 5 diperoleh hasil Sig.F Change 0.000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi = 0.005 (0.000 < 0.005), maka dapat disimpulkan bahwa antara variable penguasaan kosakata dan minat menulis 

secara bersama-sama memilik hubungan dengan keterampilan menulis karangan deskriptif. Selanjutnya pada tingkat 

koefisien korelasi (R) sebesar 0.878 artinya derajat hubungan antara variable penguasaan kosakata dan minat menulis dengan 

keterampilan menulis karangan berada pada kategori korelasi sempurna. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan deskrpsi hasil penelitian dilapangan yang ditemukan sesuai dengan teori yang digunakan terdapat 

hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan penguasaan kosakata, hubungan keterampilan menulis karangan 

deskripsi dengan minat menulis, dan hubungan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan penguasaan kosakata dan 

minat menulis. Sebelum dilakukan pengujian antara variabel keterampilan menulis karangan deskripsi, penguasaan kosakata 

dengan minat menulis peneliti melakukan uji normalitas dan uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

menyatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel pengujian normalitas Kolmogorov-smirnov pada data nilai Asymp.Sig.= 0.104. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05, yaitu 0.104 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  Berdasarkan 

tabel uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS maka diperoleh tolerance adalah 0.267 > 0.1 dan nilai VIF 3.745 < 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Hasil peneltian dipaparkan sebagai berikut: 

1. Hubungan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Penguasaan Kosakata Siswa 

Kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare 

Menulis merupakan sebuah kegiatan yang menghasilkan bentuk tulisan yang digunakan untuk menuangkan 

ide/gagasan seseorang, sedangkan kosakata adalah perbendaharaan kata yang dimiliki oleh siswa. Semakin banyak kosakata 

yang dimiliki oleh siswa maka, semakin terampil pula siswa tersebut dalam berbahasa dan menulis. Menurut Alexander, 

kosakata penting karena beberapa hal diantaranya: (a) pengetahuan mengenai arti suatu kata dapat mempermudah 
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pemahaman, (b) bahasa adalah alat komunikasi, penguasaan kosakata akan meningkat keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis, (c) seiring siswa meningkatkan kosakata mereka, kemampuan akademik, kepercayaan diri, 

dan kemampuan mereka akan meningkat (Krissandi, Widharyanto, and Dewi 2018). 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Sig. 0.046. karena nilai signifikansi 0.046 > 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variable penguasaan kosakata dengan variable 

keterampilan menulis karangan deskriptif siswa kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare. Hal ini diperkuat dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Yulia Adiningsih yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara penguasaan kosakata dengan 

keterampilan menulis karangan dengan nilai 0.50, masuk ke dalam kategori sedang yang berada pada rentang 0.41 – 0.70. 

hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Tarigan yang berpendapat bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang 

tergantung dari kosakata yang dimilikinya(Pauji 2017) . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang 

menguasai kosakata maka seseorang tersebut akan terampil berbahasa (membaca, menyimak, menulis, dan berbicara). 

Hasil penelitian lain dari SDN Gugus Nyi Ageng Serang terhadap siswa kelas empat, menunjukkan hasil penelitian 

bahwa kategori penguasaan kosakata siswa Tingkat IV SDN Gugus Nyi Ageng Serang termasuk dalam kategori “cukup 

baik”, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Berdasarkan uraian yang ada, mereka memiliki kemampuan penilaian kosakata 

yang cukup baik, 2) Menampilkan sinonim kata, 3) Menampilkan antonim, dan 4) menentukan arti kata.  Kosakata dan 

kemampuan mental, jika di telusuri lebih dalam akan terlihat adnaya hubungan yang erat antara bahasa dan pikiran(Delvita 

Rahmi and Afnita 2020). Kenyataan menunjukkan bahwa dalam berkomunikasi, bahasa digunakan oleh manusia untuk 

mengungkapkan pikiran kepada orang lain. Hal ini berhubungan erat dengan kerampilan menulis siswa, karena menulis 

merupakan kemampuan mengungkapkan pikiran kedalam bentuk tulisan, yang membutuhkan penguasaan kosakata yang 

baik, agar dapat menuangkan ide dan gagasan yang menarik. 

Rendahnya tingkat penguasaan kosakata menjadi penyebab rendahnya kemampuan menulis siswa, karena akan sulit 

bagi mereka untuk memilih kata-kata yang cocok untuk mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki. Jika kosakata yang 

dimiliki oleh siswa meningkat, maka kemampuan menulis siswa akan meningkat. Dapat dikatakan bahwa penguasaan 

kosakata seseorang menentukan kemampuan menulisnya. Sejalan dengan beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata dan keterampilan 

menulis karangan deskriptif, yang didukung oleh hasil penelitian sebelumnya dan teori pengembangan. Semakin tinggi 

penguasaan kosakata siswa, lebih mudah memilih kata yang tepat saat menulis karangan deskriptif, dan membuat struktur 

kalimat lebih koheren dan lengkap. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata 

memiliki peranan penting dalam memperbaiki nilai keterampilan menulis karangan deskripsi. 

2. Hubungan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Minat Menulis Siswa Kelas V 

UPTD SD Negeri 73 Parepare 

Minat merupakan salah satu dimensi dan aspek afektif yang banyak berperan dalam kehidupan seseorang, khususnya 

dalam kehidupan belajar siswa termasuk dalam kegiatan menulis (Kemendikbudristek 2021). Jika minat menulis sudah 

tumbuh, maka kegemarannya dalam menulis karangan juga akan semakin bagus. Berdarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan tertentu antara minat menulis dengan keterampilan menulis karangan deskriptif siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Menurut data penelitian, respon yang mendapat nilai tinggi dalam tes minat menulis 

mendapat nilai tinggi dalam keterampilan menulis karangan deskriptif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi minat menulis siswa, maka semakin tinggi pula keterampilan menulis karangan deskriptif. Begitu pula sebaliknya, 

siswa dengan minat menulis yang rendah akan mengalami kesulitan dalam menulis karangan deskriptif karena siswa tersebut 

tidak tahu apa yang harus ditulis dan bagaimana menulisnya. 

Hal ini didukung oleh penelitian Dyah Adityanigrum yang menyatakan bahwa minat memiliki kontribusi yang sangat 

penting bagi peserta didik karena minat menjadi salah satu faktor motivasi pada peserta didik untuk menulis . Hasil penelitan 

ini juga menyebutkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat menulis dengan kemampuan menulis 

teks argumentatif. Kaitannya dengan hasil penelitian ini yaitu minat menulis dapat menentukan tingkat pencapaian dari 

keterampilan menulis deskripsi. Oleh karena itu, adanya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa semakin baik minat 

menulis maka semakin baik pula keterampilan menulis deskripsi.  

Oleh karena itu, menurut penelitian dan teori, terdapat hubungan positif antara minat menulis dengan keterampilan 

menulis karangan deskriptif. Minat menulis yang tinggi diwujudkan dalam kesediaan siswa untuk memperoleh bahan untuk 

menulis, kemudian membaca, memahami, dan memperoleh ide atau gagasan darinya, sehingga meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskriptif. 

3. Hubungan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Penguasaan Kosakata Dan 

Minat Menulis Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 73 Parepare 

Uji hipotesis ketiga dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 24.0 diperoleh koefisien korelasi ganda antara 

penguasaan kosakata dan minat menulis terhadap keterampilan menulis karangan deskriptif 0,878. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut diatas Sig. 0,000. Dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata (X1) dan minat menulis (X2) kepada keterampilan 

menulis karangan deskriptif (Y) sebesar 0.878, artinya nilai keterampilan menulis karangan deskriptif (Y) dipengaruhi oleh 

penguasaan kosakata (X1) dan minat menulis (X2) berada pada derajat korelasi sempurna. 

Penguasaan kosakata memegang peranan penting dalam keterampilan menulis, karena terjadi proses penyaluran ide 

kepada pembaca. Adanya hubungan yang positif bermakna bahwa tingginya tingkat penguasaaan kosakata, maka tingkat 
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keterampilan menulis karangan deskripsi juga tinggi. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Kusmaita yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang positif antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi(Kusmaita 2019). 

Selain itu penguasaan kosakata memiliki hubungan dengan kemampuan menulis cerpen(Suryadi and Milawasri 2018). 

Minat memiliki kontribusi yang sangat penting bagi siswa karean minat menjadi salah satu faktor motivasi pada siswa 

untuk menulis. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan jika hubungan yang positif dan 

signifikan antara minat menulis dengan kemampuan menulis teks argumentatif. Hubungannya dengan hasil penelitian ini 

adalah minat menulis dapat menentukan tingkat pencapaian dari keterampilan menulis karangan deskripsi. Oleh sebab itu, 

adanya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa semakin baik minat menulis maka semakin baik keterampilan menulis 

karangan deskripsi. 

Penguasaan kosakata dan minat menulis merupakan suatu syarat untuk dapat terampil berbahasa, yaitu terampil 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan pembahasan dan penelitian sebelumnya terkait judul peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan keterampilan menulis karangan deskriptif penguasaan kosakata dan minat 

menulis harus ditingkatkan. Dengan penguasaan kosakata dan minat menulis yang baik, siswa akan dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskriptif. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variable penguasaan 

kosakata dengan variable keterampilan menulis karangan deskriptif siswa. Ini beararti bahwa bahwa penguasaan kosakata 

memiliki peranan penting dalam memperbaiki nilai keterampilan menulis karangan deskripsi. Minat menulis berkorelasi 

positif degan keterampilan menulis karangan deskriptif siswa. Menurut data penelitian, respon yang mendapat nilai tinggi 

dalam tes minat menulis mendapat nilai tinggi dalam keterampilan menulis karangan deskriptif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi minat menulis siswa, maka semakin tinggi pula keterampilan menulis karangan deskriptif. 

Pengasaan kosakata dan minat menulis secara bersama- sama mempengaruhi keterampilan menulis karangan deskriptif siswa. 

Dengan kata lain, jika siswa memiliki kosakata yang baik dan memiliki minat menulis yang tinggi, mereka akan lebih baik 

dalam menulis karangan deskriptif, begitu pula sebaliknya. Siswa hendaknya selalu meningkatkan penguasaan kosakata 

dengan banyak menulis.Guru dan orang tua hendaknya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat menulis 

siswa.Sekolah hendaknya mengadakan perlombaan atau pameran kegiatan yang berhubungan dengan menulis karangan 

deskriptif 
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